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BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui apakah ada perbedaan

dari biaya modal, kualitas laba dan profitabilitas perusahaan yang melaporkan

laporan laba rugi komprehensif dengan perusahaan yang tidak melaporkan laba

rugi komprehensif. Sampel penelitian ini adalah perusahaan sektor manufakur

yang telah dipilih sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan oleh peneliti.

Sampel dari penelitian ini sebanyak 120 perusahaan sektor manufaktur yang

terdaftar pada Bursa Efek Indonesia pada tahun 2012.

Komponen penelitian utama dari penelitian ini adalah laporan keuangan

konsolidasi perusahaan yang telah dibuat dan diterbitkan oleh perusahaan pada

akhir periode 31 Desember 2012. Selain itu terdapat beberapa komponen

tambahan yang datanya dapat diketahui dari ICMD 2013. Pada penelitian ini

peneliti menggunakan uji beda non parametrik Mann Whitney Test.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka hasil dari penelitian

tersebut dapat ditari menjadi sebuah kesimpulan sebagai berikut:

1. Dari 120 sampel perusahaan manufaktur yang diteliti, hanya ada 97

perusahaan yang telah melaporkan laporaan laba rugi dengan disertakan

komponen pendapatan komprehensif lain, sedangkan sisanya sebanyak 23

perusahaan tidak melaporkan laporan laba rugi komprehensif.
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2. Dari pengujian hipotesis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa

H1.1 dalam penelitian ini diterima, sehingga H0.1 ditolak. Sehingga didalam

penelitian ini membuktikan bahwa “Ada perbedaan biaya modal perusahaan

yang melaporkan laba rugi komprehensif dengan perusahaan yang tidak

melaporkan laba rugi komprehensif”.

3. Dari pengujian hipotesis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa

H1.2 dalam penelitian ini ditolak, sehingga H0.2 diterima. Sehingga didalam

penelitian ini membuktikan bahwa “Tidak ada perbedaan kualitas laba

perusahaan yang melaporkan laba rugi komprehensif dengan perusahaan

yang tidak melaporkan laba rugi komprehensif”.

4. Dari pengujian hipotesis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa

H1.3 dalam penelitian ini diterima, sehingga H0.3 ditolak. Sehingga didalam

penelitian ini membuktikan bahwa “Ada perbedaan profitabilitas perusahaan

yang melaporkan laba rugi komprehensif dengan perusahaan yang tidak

melaporkan laba rugi komprehensif”.

5.2. Keterbatasan Penelitian

Pada penelitian yang telah dilakukan ini terdapat beberapa keterbatasan

yang dapat mempengaruhi dari hasil penelitian, diantaranya:

1. Masih sedikitnya artikel penelitian yang membahas tentang dampak laporan

laba rugi komprehensif di Indonesia. Sehingga peneliti mengalami kesulitan

untuk mengumpulkan informasi sebagai bahan reverensi penelitian.

2. Pada penelitian ini, peneliti hanya menggunakan sampel penelitian sebanyak

120 perusahaan yang bergerak dibidang manufaktur.
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5.3. Saran

Adapun beberapa saran yang tujukan oleh peneliti kepada beberapa pihak

yang bersangkutan dalam penelitian yang telah dilakukan ini :

1. Bagi Pihak Internal Perusahaan

Penulis mengharapkan bagi pihak perusahaan untuk lebih mempermudah

dalam melaporan laporan keuangan perusahaan. Serta terus memperbaiki

tingkat biaya modal, kualitas laba dan profitabilitas perusahaan. Agar tidak

ada yang dirugikan dari penganalisisan dalam pengambilan keputusan

dikemudian hari.

2. Bagi Pihak Eksternal Perusahaan (Pemangku Kepentingan)

Penulis menghimbau agar lebih berhati-hati dan selalu menganalisis data

sebelum melakukan investasi terhadap suatu perusahaan. Hal itu bertujuan

agar tingkat pengambilan keputusan dapat bermanfaat untuk jangka panjang

di masa yang akan datang.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Saran bagi peneliti yang akan melakukan penelitian dengan judul yang

sama, yaitu dengan memperbarui tahun sampel penelitian, menambah

jumlah variabel dependen dalam penelitian, menambah jumlah sampel

penelitian atau melakukan penelitian pada sampel perusahaan sektor non

manufaktur, dan melakukan penelitian dengan mencoba membandingkan

dalam beberapa tahun.
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